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Abstract : The aim of the research is to determine the influence of prosocial 

behavior on Class V elementary school students in Surabaya through the 

PjBL Model. The population of public elementary school students and the 

sample are elementary school students in Class V A and B at Sumur Welut 

III Elementary School Surabaya. The data collection technique used the 

PTM (Prosocial Tendecies Measure) questionnaire adapted from Carlo. 

Data analysis uses the T-Test. The conclusion is that there is an influence of 

the PjBL Model on the prosocial behavior of class V students at SD Negeri 

Sumur Welut III Surabaya. The results of data processing show a sig (2-

tailed) 0.00 < 0.05, value meaning that there is an influence of the PjBL 

Model on the prosocial behavior of class V students at SD Negeri Sumur 

Welut III Surabaya 

 

Keywords : Model PjBL, Prosocial Behavior, Elementary students. 

 

Abstrak : Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh perilaku prososial 

siswa SD Kelas V di Surabaya melalui Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek (PjBL). Populasi penelitian siswa SD Negeri Sumur Welut III 

Surabaya. Sampel penelitian siswa SD Kelas V A dan B di SD Negeri 

Sumur Welut III Surabaya.Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

kuisioner PTM (Prosocial Tendecies Measure) diadaptasi dari Carlo. Teknik 

analisis menggunakan Uji T-Test. Teknik analisis data menggunakan uji T-

Test. Hasil pengolaan data menujukkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0.00 < 

0.05, artinya terdapat pengaruh Model PjBL terhadap perilaku prososial 

siswa kelas V SD Negeri Sumur Welut III Surabaya. 

 

Kata Kunci : Model PjBL, Perilaku Prososial, Siswa SD. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan arus globalisasi dan digitalisasi membuat perubahan yang signifikan 

terhadap perilaku sosial masyarakat, khususnya siswa di sekolah. Sebagai lembaga 

pendidikan, sekolah harus mampu menghadirkan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

karakter siswanya. Pada kenyataannya, pembelajaran yang saat ini telah berjalan belum 
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sepenuhnya memberikan hasil positif dalam pembentukan karakter siswa Dari beberapa 

hasil penelitian menyatakan, perilaku atau sikap siswa Sekolah Dasar (SD) Kelas V perlu 

menjadi perhatian. Suparmi (2021) mengatakan, sebagian siswa SD belum mampu 

melakukan kerjasama dengan siswa lainnya. Hasil penelitian menujukkan sebagian siswa 

SD melakukan tindakan bulliying kepada siswa lainnya (Wiwit, 2017; Raskauskas et al., 

2010; Hertinjung, 2013). Mayoritas siswa SD cenderung mengalami masalah perilaku 

sosial, sehingga keberadaan sekolah diharapkan mampu untuk menyelesaikan masalah 

perilaku siswa (Anisah, 2015; Prihatiningsih & Wijayanti, 2019). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perilaku prososial seperti menolong dan berempati siswa SD masih 

perlu ditingkatkan (Suparmi, 2021). 

Dari beberapa hasil penelitian menujukkan bahwa keberadaan sekolah harus 

mampu menyelesaikan masalah perilaku prososial pada siswa SD. Kedekatan guru di 

sekolah harus mampu memperbaiki perilaku sosial siswanya (Coulombe & Yates, 2018). 

Sebagai penyelenggara program pendidikan, sekolah dituntut mampu membentuk perilaku 

prososial siswa dengan cara memberikan beberapa program kegiatan Dewi, 2019; 

Rahmawati, 2019; Berger et al., 2018). Banyak program kegiatan yang dapat diberikan 

sekolah untuk memperbaiki perilaku prososial siswa salah satunya adalah dengan 

memasukkan pendidikan karakter dalam pembelajaran (Triyana, 2018; Kramer, 2014). 

Boduszek (2019) mengatakan, pada pembelajaran guru dapat menggunakan model belajar 

yang tepat. Dengan pemilihan model akan mempermudah guru dalam menumbuhkan 

karakter atau perilaku prososial siswa.. Selain itu menurutnya, guru dapat menggunakan 

media permainan untuk mengasah perilaku prososial. Diharapkan sekolah harus mampu 

membentuk perilaku prososial selama siswa melakukan proses pembelajaran. Sekolah 

tidak hanya dijadikan tempat untuk belajar dalam meningkatkan pengetahuan atau 

kognitif, melainkan juga sebagai tempat untuk melatih dan menumbuhkan karakter ke 

siswanya (Samuels, 2018; Liu et al., 2020).  

Dari hasil penelitian dan wawancara beberapa sumber, perilaku prososial pada 

jenjang SD perlu mendapat perhatian. Armadhita et al., (2021) menyatakan, perilaku 

sosial anak SD pada usia 9-12 tahun perlu mendapatkan perhatian, hal ini karena usia 

tersebut dinilai kurang stabil dalam berperilaku prososial. Suparmi (2021) menyatakan, 

perilaku prososial Siswa SD Kelas V perlu ditingkatkan. Pada jenjang Kelas V siswa 

cenderung lebih banyak terlibat dengan masalah emosi. Hasil wawancara dari beberapa 

guru dan kepala sekolah di SDN Sumur Welut III Surabaya, mengungkapkan bahwa 
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perilaku prososial siswa, khususnya kelas V perlu mendapatkan penanganan. Hasil 

pengamatan di sekolah masih ditemukan sebagian siswa tidak peduli terhadap temannya. 

Siswa tidak menolong siswa lain saat jatuh dari sepeda, akantetapi justru 

menertawakannya. Siswa tidak membantu mencari barang temannya yang hilang justru 

mengejeknya. Siswa tidak terlalu peka dalam memberikan pertolongan kepada siswa lain, 

meskipun temannya sangat membutuhkan pertolongannya. 

Dari beberapa masalah yang ditemukan selama pengamatan di sekolah, peneliti 

melakukan penelitian dengan mengukur perilaku prososial siswa SD Kelas V melalui 

penerapan Model PjBL di SD Negeri Sumur Welut III Surabaya. Afandi (2013) 

menyatakan, Model PjBL merupakan metode belajar memprioritaskan proyek sebagai media 

pembelajarannya. Menurutnya, dalam pelaksanannya wajib berpusat pada siswa. Hasibuan 

et al (2019) menyatakan, PjBL merupakan pembelajaran menggunakan proyek sebagai inti 

kegiatannya. Pada pelaksanaanya siswa diberikan kesempatan menentukan aktivitas yang 

akan dikerjakannya. Menurutnya, siswa akan belajar bekerjasama dengan siswa lain dalam 

menyelesaikan proyek.  

Simbolon & Koeswanti (2020) menyatakan PjBL merupakan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan siswa dalam melakukan aktivitas seperti kerja sama secara 

kelompok, mendesain proyek, menghasilkan proyek dan mempresentasikan hasil 

proyeknya. Sementara itu, perilaku prososial Menurut R. A. Baron & Branscombe (2012), 

adalah bentuk perilaku dalam membantu orang lain. Arifin mengatakan perilaku prososial 

merupakan suatu tindakan membantu untuk orang lain. Hudaniah (2003) mengatakan 

perilaku prososial adalah kesediaan dalam membantu orang lain yang sedang 

membutuhkan. Periaku prososial adalah tindakan dalam memberikan manfaat langsung 

kepada orang yang ditolong (Taylor et al., 2013). Perilaku prososial merupakan sebuah 

tindakan sukarela yang diberikan seseorang kepada orang lain (Eisenberg & Miller, 1987). 

Brigham (1993) mengatakan, tidak semua perbuatan seseorang dapat 

dikategorikan sebagai perilaku prososial. Menurutnya, seseorang dikatakan berperilaku 

prososial, jika orang tersebut melakukan perbuatan seperti sebagai berikut. Sukarela, yaitu 

kesediaan untuk menolong tanpa meminta balasan. Murah hati, yaitu kesediaan seseorang 

untuk membantu orang lain dengan perasaan tanpa pamrih. Persahabatan, yaitu kesediaan 

seseorang dalam menjalin hubungan dan komunikasi. Kerjasama, yaitu kerelaan dalam 

bekerjasama dengan orang lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. Berbagi, 

yaitu kerelaan dalam berbagi perasaan dengan orang lain. Kedepan hasil penelitian ini 



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 341-349 

Danang Prastyo, Ida Sulistyowati, Dkk 

https://jiped.org/index.php/JSP/ 344 Vol 7 Issue 2 

Tahun 2024 
 

akan menyempurnakan hasil penelitian perilaku prososial di SD. Banyak dari hasil 

penelitian perilaku prososial meneliti siswa dari jenjang Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) dan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang diterapkan adalah quasi eksperimen dengan mengujikan dua 

kelompok. Desain penelitian menerapkan Non Equivalen Postest Desain. Populasi Siswa 

SD Negeri Sumur Welut III Surabaya. Sampel, Siswa Kelas V A dan B SD Negeri Sumur 

Welut III Surabaya. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner PTM 

(Prosocial Tendecies Measure) didaptasi dari Carlo. Teknik analisis dengan Uji T-Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum menerapakan penelitian eksperimen, peneliti akan melakukan beberapa 

uji yaitu homogenitas, normalitas dan Uji T Test. Tujuan dilakukan uji homogenitas adalah 

untuk memastikan bahwa kemampuan perilaku prososial siswa SD Kelas V di SD Negeri 

Sumur Welut III Surabaya setara atau sama. Dari hasil pengolaan data disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 1. Test of Homogeneity  

Welut    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.717 1 57 .401 

 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan nilai Sig.401 > 0.05, artinya dua sampel 

penelitian kelas VA dan Kelas VB homogen. Sementara itu, setelah mengetahui kedua 

kelas homogen, maka peneliti menindaklajuti dengan penelitian eksperimen dengan 

menerapkan Model PjBL dan Model Pembelajaran Langsung. Dari hasil penerapan kedua 

model tersebut peneliti mendapatkan hasil perilaku prososial dari Kelas V A dan B. Dari 

hasil pengolaan data disajikan pada tabel berikut. 

 

 

 

 

 

Dari tabel berikut nilai Sig.623 > 0.05, terlihat bahwa perilaku prososial kedua 

kelas VA dan Kelas VB homogen. Sementara itu, hasil uji normalitas disajikan berikut ini. 

Tabel 2. Test of Homogeneity  

nilai    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.244 1 57 .623 
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Tabel 3. Tests of Normality 

 

ab 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

nilai 1 .093 25 .200* .987 25 .984 

2 .127 34 .179 .951 34 .128 

 

Dari tabel Test of Normality dapat disimpulkan bahwa kelas A dengan nilai 

Sig.984 > 0.05 dan kelas B dengan Sig.128 > 0.05, disimpulkan distribusi data pada kedua 

kelas tersebut berdistribusi normal. Sementara itu, setelah mengetahui dua kelas memiliki 

varian data homogen dan berdistribusi normal, maka peneliti melakukan uji T-Test. Untuk 

hasil uji T-Test disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Indepedent Sampel Test 

  Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

         Lower Upper 

nilai Equal 

variances 

assumed 
.244 .623 6.197 57 .000 14.78000 2.38511 10.00389 19.55611 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  

6.115 49.201 .000 14.78000 2.41710 9.92316 19.63684 

 

Dari tabel tersebut disimpulkan, nilai Sig. sebesar 0.00 < 0.05, artinya terdapat 

pengaruh penerapan Model PjBL terhadap perilaku prososial siswa kelas V SD. Dari hasil 

penelitian yang telah disajikan peneliti juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya. 

Hasil penelitian Dianita (2020), Model PjBL berpengaruh terhadap perilaku prososial. 

Perilaku prososial siswa akan terlihat pada saat siswa menyelesaikan tugas proyek. 

Menurutnya, siswa akan berkerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas proyek. 

Muhammad Rafik (2022) menyatakan penerapan Model PjBL dalam pembelajaran 

berpengaruh terhadap perilaku prososial siswa. Menurutnya, siswa cenderung banyak 
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berinteraksi dengan siswa lain dalam menyelesaikan tugas proyek. Kusadi (2020) 

mengatakan, penerapan Model PjBL dalam pembelajaran, secara langsung akan memberikan 

peluang bagi siswa untuk berinteraksi dan saling membantu dengan siswa lain. Siswa akan 

berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan secara bersama-sama. 

Dari hasil pengambilan data di sekolah menunjukkan bahwa perilaku prososial siswa 

Kelas V menduduki peringkat yang berbeda. Hasil pengolaan data menunjukkan bahwa 

perilaku prososial untuk aspek berbagi menduduki peringkat pertama, kedua adalah 

kejujuran, ketiga adalah berderma, keempat adalah menolong dan kelima adalah kerjasama. 

Sementara itu, jika hubungkan antara peringkat perilaku prososial dengan teori dan pendapat 

para ahli ada korelasinya. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa peringkat pertama 

aspek perilaku prososial adalah berbagi. Eisenberg & Miller (1987) menjelaskan, sikap 

empati atau berbagi merupakan faktor penting dalam memunculkan perilaku sosial pada diri 

seseorang. Menurutnya, orang yang memiliki empati yang baik akan secara langsung 

membantu orang lain.  

 Baron (2015) mengatakan, perilaku prososial sesorang akan mudah diamati ketika 

orang tersebut memberikan perhatian kepada orang lan. Seseorang akan mudah memberikan 

perhatian kepada orang lain jika orang tersebut memilki empati yang baik. Anjani 

mengatakan bahwa perilaku prososial seseorang dipengaruhi oleh sikap empat. Menurunya, 

seseorang yang memiliki sikap empati tinggi secara langsung akan berpengaruh terhadap 

baiknya perilaku prososial dan sebaliknya. Baron (2004) mengungkapkan, empati 

merupakan kesanggupan dalam merasakan perasaan orang lain. Menurutnya, empati 

perilaku prososial memiliki asri bahwa kemampuan individu untuk merasakan apa yang 

dirasakan orang lain. 

Sementara itu, terkait dengan aspek perilaku prososial berupa kejujuran, berderma, 

menolong, dan kerjasama merupakan tindak lanjut dari sikap empati. Asih & Pratiwi, (2010) 

mengatakan, siswa yang memiliki sikap empati yang baik mempunyai peluang besar dalam 

memberikan pertolongan. Selain itu, siswa dengan empati yang baik akan mudah melakukan 

kerjasama dan berderma secara ikhlas kepada orang lain. Kedepan penelitian ini dinilai 

penting karena selain mengetahui pengaruh Model PjBL terhadap perilaku prososial siswa 

juga memberikan manfaat langsung ke siswa. Siswa dengan perilaku prososial yang baik 

berdampak terhadap prestasi hasil belajar di sekolah (Imuta, 2016; Shields, 2016).  
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SIMPULAN 

Hasil penelitian adalah terdapat pengaruh penggunaan Model PjBL terhadap 

perilaku prososial siswa Kelas V SD Negeri Sumur Welut III Surabaya. 
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